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ABSTRAK

Latar Belakang: Pengasuh pasien dementia sangat rentan terhadap
pandemi COVID-19 dan konsekuensinya. Hubungan antara
pengasuhan dan beban pengasuh sudah diketahui dengan baik namun
dampak pandemi COVID-19 pada caregiver burden di antara
pengasuh dementia masih belum banyak diketahui. Tujuan: Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kejadian
caregiver burden pada pengasuh pasien dementia selama pandemi
COVID-19. Metode: Artikel penelitian ini merupakan sebuah
literature review. Pencarian dilakukan pada Juli 2021 yang bersumber
dari dua dtatabse yaitu PubMed dan Science Directs mencari artikel
yang relevan dan dipublikasikan sejak 2020 sampai 2021. Hasil:
Dari total 252 artikel terpilih 11 artikel yang diolah. Kejadian
caregiver burden pada pengasuh pasien dementia ditemukan selama
pandemi COVID-19. Faktor yang mempengaruhi caregiver burden
selama pandemi COVID-19 adalah faktor yang terkait pengasuh
seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, faktor psikologis dan
faktor terkait perawatan pasien selama pandemi COVID-19 dan
faktor terkait pasien seperti keparahan kondisi pasien dementia.
Kesimpulan: Temuan dari penelitian ini menunjukkan terjadinya
caregiver burden selama pandemi COVID-19 dan banyak faktor
risiko yang menajdi penyebab kejadian burden. Intervensi lebih lanjut
kepada pengasuh dibutuhkan untuk mengurangi kejadian caregiver
burden.

ABSTRACT

Background: Caregiver of dementia are particularly vulnerable to
COVID-19 pandemic and its consequences. The relation between
caregiving roles and caregiver burden is already well known but the
impact of the COVID-19 pandemic on caregiving burden among
dementia caregiver remains unexplored. Objective: The purpose of
this study was to identify current evidence of factors influencing
caregiver burden among dementia caregiver during the COVID-19
pandemic. Methods: A literature review of two database including
PubMed and Science Directs conducted in July 2021 to select the
relevant articles published between 2020 and 2021. Results: Out of a
total of 252 articles, 11 articles were processed. The incidence of
caregiver burden amongs dementia caregiver found during COVID-
19 pandemic. Factors that affect caregiver burden are factors related
to caregiver such as caregiver gender, age, education level and
caregiver psychological factors, factors related to patient care
during the COVID-19 pandemic and patient-related factors such as
the severity of dementia patients. Conclusion: The findings of this
study indicate the occurrence of caregiver burden during the COVID-
19 pandemic and found many risk factors that cause the burden.
Interventions for caregiver are needed to reduce the incidence of
caregiver burden.
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PENDAHULUAN

Corona Virus Disease (Covid-19)
merupakan penyakit yang disebabkan oleh
virus severe acute respiratory syndrome
coronavirus 2 (SARS-COV2) dan menjadi
bencana di seluruh dunia dengan kematian
lebih dari 3,8 juta jiwa'. Pada Januari 2020
World Health Organization (WHO)
mengumumkan COVID-19 merupakan
masalah kesehatan masyarakat darurat yang
harus menjadi perhatian internasional®.

Dementia merupakan sebuah sindrom
neurodegeneratif yang ditandai  dengan
penurunan fungsi kognitif yang terjadi seacara
progresif dan persisten®. Penderita dementia
mengalami  gangguan  kognisi, perilaku,
aktivitas fungsional kehidupan sehari-hari serta
dapat mengalami gangguan ingatan dan
berkurangnya daya tilik diri*. Penderita
dementia harus mendapatkan perhatian khusus
selama pandemi COVID-19. Hal tersebut
dikarenakan dementia adalah faktor risiko
untuk mendapatkan perawatan di rumahsakit
karena COVID-19 dan tingkat kematian
penderita COVID-19 ditemukan lebih tinggi
pada penderita dementia dibandingkan dengan
yang tidak®.

Caregiver atau pengasuh pasien
dementia adalah seseorang yang memberikan
perawatan harian untuk orang yang sudah
lanjut usia, pasangan, keluarga atau orang lain,
atau untuk orang mengalami penyakit tertentu
atau orang dengan keterbatasan disabilitas dan
tidak dibayar dalam melakukan perawatan®.
Pengasuh pasien memiliki peran yang penting
dalam sistem perawatan pasien di seluruh dunia
yang bertanggung jawab merawat pasien
terutama selama pandemi COVID-19'.
Seseorang yang memberikan perawatan harian
untuk orang yang mengalami sebuah penyakit
termasuk dalam kelompok yang rentan
mengalami konsekuensi dari pandemi COVID-
19, baik dampak pada kesehatan fisik maupun
mental dan dampak pada kualitas hidup terkait
kesehatan yang disebabkan oleh virus COVID-

19 atau hal lain yang bukan disebabkan karena
virus tersebut seperti perubahan tanggung
jawab ketika merawat pasien®®. Penelitian lain
juga menyebutkan peningkatan tugas dan
beban merawat pasien selama pandemi
COVID-19 mempengaruhi kondisi kesehatan,
psikologi dan finansial dari pengasuh pasien®®.
Caregiver burden adalah reaksi fisik,
mental, sosial, dan finansial yang dirasakan
oleh seseorang yang memberikan perawatan
selama merawat pasien dikarenakan ketidak
seimbangan antara kebutuhan pasien dan
ketersediaan layanan kesehatan'!2, Merawat
pasien dengan penyakit kronis ditemukan dapat
menimbulkan berbagai macam masalah bagi
caregiver baik secara fisik, psikologis, sosial,
keluarga, dan keuangan®®. Mengasuh pasien
dementia ditemukan dapat memberikan dapak
negatif pada orang yang mengasuhnya yang
disebabkan oleh tingginya tekanan fisik,
emosional dan keuangan®. Dalam kondisi
umum pengasuh pasien dimensia dilaporkan
mengalami tingginya beban dan tekanan yang
dirasakan®. Selama pandemi COVID-19
pengasuh terus memberikan perawatan tanpa
bantuan dari keluarga maupun layanan perawat
dikarenakan social distancing dan lockdown
yang menyebabkan naiknya beban dan
tekanan'®. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  gambaran  kejadian
caregiver burden pada pengasuh pasien
dementia selama pandemi COVID-19.

BAHAN DAN CARA

Desain penelitian ini adalah literature
review. Literatur didapatkan dari dua sumber
data elektronik yakni PubMed dan Science
Directs pada Juli 2021. Kata kunci yang
digunakan adalah “CAREGIVER BURDEN”,
“DEMENTIA” dan “COVID-19” dengan
bantuan boolean logic “AND” dan “OR” agar
mendapatkan hasil yang lebih akurat. Langkah
awal adalah menghapus duplikasi atau jurnal
yang sama kemudian dilakukan pemilihan dari
judul, abstrak dan dilakukan tinjauan lengkap.
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Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah: jurnal
berbahasa inggris dan jurnal membahas
mengenai caregiver burden pada pengasuh
pasien dementia selama pandemi COVID-109.
Kriteria ekslusi penelitian ini adalah penelitian
selain  penelitian  observasional  seperti
literature atau systematic review dan tidak
tersedia full text papers. Kajian etik tidak
diperlukan untuk review ini.

HASIL

Dua ratus lima puluh dua artikel
penelitian yang sudah diterbitkan didapatkan
melalui pencarian pada dua database dengan
rincian sebanyak 36 artikel bersumber dari
PubMed dan 216 artikel dari Science Direct.
Sebanyak 38 artikel penelitian yang sama telah
dihapus dan 214 artikel terpilih untuk
dilakukan peninjauan judul. Artikel yang
dinilai tidak relevan atau tidak memenuhi
kriteria pencarian ditemukan sebanyak 169
artikel kemudian dihapus dan tersisa 45 artikel
penelitian. Abstrak diperiksa dan 21 artikel
dengan subjek yang tidak terkait dihapus. Dua
puluh empat artikel dipilih untuk dilakukan
tinjauan lengkap. Total 11 artikel penelitian
diambil untuk dilakukan analisis. Sampel
penelitian ditemukan antara 19 sampai 415
pengasuh pada tiap peneltilan dengan total
15576 caregiver. Artikel yang dipilih diketahui
menggunakan instrumen penelitian yang
berbeda untuk menilai kejadian cargiver
burden, 2 artikel menggunakan Zarit Burden
Interview (ZBI), 1 artikel menggunakan Mini
ZBl (Zarit Burden Interview), Care-related
Quality of Life instrument (CarerQol)
digunakan pada 1 artikel, 1 artikel dengan
Caregiver burden Inventory (CBI) dan 6 artikel
menggunakan instrumen penelitian baru yang
berbeda-beda.

PEMBAHASAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui gambaran kejadian caregiver
burden pada orang yang merawat pasien

dimentia selama pandemi COVID-19. Pada
artikel yang ditelaah tidak semua artikel
mengukur kejadian caregiver burden pada
pengasuh pasien dementia selama pandemi
COVID-19. Sebuah penelitian di Perancis
menunjukkan tingginya tinggkat caregiver
burden ditemukan pada 32,49% pengasuh yang
merawat pasien di rumah, sedangkan kejadian
caregiver burden di Brazil ditemukan pada
15,5% pengasuh!’*8  Sebuah studi dari
Portugal menunjukkan pembatasan aktivitas
selama pandemi COVID-19 secara signifikan
dapat meningkatkan caregiver burden dan
menurunkan  well-being  dari  pengasuh
dibandingkan sebelum pandemi °. Dua artikel
penelitian yang berbeda dari Italia yang
diadakan setelah 1 bulan sejak dimulainya
peraturan karantina di Italia menunjukkan
burden ditemukan di lebih dari separuh peserta.
Artikel pertama dari Italia menunjukkan bahwa
gejala stres ditemukan pada 87,4% dari total
4710 pengasuh®. Artikel lain dari Italia
menunjukkan bahwa 65,9% dari total 4913
pengasuh menderita burden selama
pembatasan aktivitas?! .

Temuan dari review artikel ini
menunjukkan bahwa caregiver burden pada
pengasuh pasien dementia dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor terkait pengasuh
dan faktor terkait pasien. Faktor yang terkait
dari pengasuh berasal dari karakteristik
pengasuh seperti jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, faktor psikologis dan faktor terkait
perawatan pasien selama pandemi COVID-109.
Tiga artikel penelitian menunjukkan bahwa
pengasuh dengan jenis kelamin perempuan
mengalami kejadian caregiver burden yang
lebih tinggi dibandingkan pengasuh laki-
lakit"?%21 Satu artikel penelitian menemukan
hubungan antara usia pengasuh yang lebih
muda dengan tingginya kejadian caregiver
burden?. Hasil serupa ditemukan pada review
artikel lain mengenai burdens yang dialami
pengasuh pasien dementia sebelum pandemi
COVID-19 yang menunjukkan bahwa wanita
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lebih mengalami caregiver burden dibanding
laki-laki dan tingginya kejadian caregiver
burden pada usia yang lebih muda dikarenakan
kurangnya pengalaman dalam  merawat
pasien??, Literature ini menemukan tingkat
pendidikan mempengaruhi kejadian caregiver
burden. Pengasuh dengan tingkat pendidiakn
yang lebih rendah dinilai mengalami efek yang
besar dari perubahan dan ketidakstablian
kondisi ekonomi pada saat pandemi COVID-19
yang menyebabkan meningkatkan beban yang
dialami?,

Kejadian caregiver burden dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain faktor yang
berhubungan dengan pengasuhan selama
pandemi COVID-19 seperti tinggal bersama
pasien, konflik dengan pasien, menghadapi
pasien yang bosan dirumah, memberikan lebih
banyak dukungan selama pandemi dan
terputusnya  perawatan  atau  bantuan
medis*”?*8, Pada saat sebelum pandemi,
pengasuh sudah memiliki tanggung jawab
dalam memenuhi kebutuhan harian seperti
bekerja, mengasuh anak, dan tugas rumah.
Tugas merawat pasien yang berlebihan selama
pandemi dapat mengganggu kemampuan
dalam merawat pasien dan meningkatkan
caregiver burden'®. Terhentinya perawatan
atau bantuan medis yang diberikan oleh tenaga
profesional selama pandemi COVID-19 dapat
berkontribusi dalam meningkatkan caregiver
burden?’. Salah satu faktor protektif terhadap
kejadian caregiver burden adalah pengasuh
yang tinggal dengan teman serumah. Hal
tersebut dikarenakan kehadiran teman serumah
dapat mencegah pengasuh dari rasa kesepian
dan dapat memberikan dukungan ketika
merawat pasien sehingga dapat mengurangi
risiko caregiver burden .

Faktor psikologis pengasuh diketahui
sebagai faktor risiko kejadian caregiver
burden. Sebuah penelitian yang dilakukan
Perancis menunjukkan selama pandemi
COVID-19 pengasuh merasa lebih kesepian,
sulit menjaga kualitas tidur, tidak cukup

istirahat, sulit mencapai aktivitas fisik yang
cukup. Hal tersebut termasuk dalam faktor
risiko kejaian caregiver burden®’. Penelitian
lain dari Brasil menemukan kejadian caregiver
burden ditemukan memiliki hubungan dengan
gejala depresi yang dirasakan oleh pengasuh®®,
Sejalan dengan sebuah literature review
terhadap 21 penelitian yang menyatakan bahwa
pengasuh yang memiliki kesehatan mental
maupun kesehatan psikologis yang buruk lebih
berisiko mengalami  kejadian  caregiver
burden®,

Faktor terkait pasien yang ditemukan
mempengaruhi kejadian caregiver burden
selama pandemi COVID-19 pada pengasuh
pasien dementia adalah menjadi seorang
pengasuh selama pandemi dan perubahan
kondisi kesehatan pasien. Sebuah penelitian
yang dilakukan di Italia terhadap 34 pasien
dementia dan 34 pengasuh menunjukkan
bahwa ketidakmampuan pasien dalam
melakukan aktivitas sehari-hari  memiliki
pengaruh  dalam  peningkatan  kejadian
caregiver burden. Kendala dalam melakukan
aktivitas sehari-hari dari pasien meningkatkan
keterlibatan dari pengasuh dalam membantu
pasien memenuhi aktivitas hariannya, hal
tersebut menjadi faktor meningknya kejadian
caregiver burden?*. Menjadi seorang pengasuh
pasien yang menderita behavioral variant
Frontotemporal Dementia (bvFTD) dan dengan
atau tanpa adanya perubahan perilaku pasien
selama pandemi COVID-19 merupakan faktor
yang menjadi penyebab peningkatan kejadian
caregiver burden pasien bvFTD. Hal tersebut
dikarenakan baik dari sebelum pandemi
COVDI-19 gangguan perilaku pasien bvFTD
merupakan hal yang sulit untuk ditangani?®.

Beberapa artikel penelitian
menunjukkan  bahwa tingkat keparahan
dementia yang diderita pasien ditemukan
dementia  faktor yang  mempengaruhi
meningkatnya kejadian caregiver burden
selama pandemi COVID-19. Salah satu artikel
penelitian dari Brazil menemukan peningkatan
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caregiver burden selama pandemi COVID-19
lebih banyak ditemukan pada pengasuh pasien
dementia dengan perubahan kondisi menjadi
lebih parah dibandingkan dengan pasien tidak
mengalami perburukan gejala’®. Penelitian
yang dilakukan di Argentina selama 4 minggu
masa karantina pandemi Covid-19 menyatakan
caregiver burden ditemukan meningkat pada
pengasuh yang merawat pasien dementia
derajat berat?®. Senada dengan penelitian di
Amerika Selatan yang menyatakan pengasuh
yang merawat pasien dementia derajat sedang
dan berat lebih mengalami kejadian caregiver
burden yang lebih tinggi. Hal tersebut
disebabkan merawat pasien dementia dengan
derajat yang lebih berat meningkatknan beban
kerja dan menghabiskan lebih banyak waktu
untuk perawatan?’. Merawat pasien dementia
derajat ringan ditemukan sebagai salah satu
faktor protektif terhadap caregiver burden,
dikarenakan memiliki risiko yang lebih rendah
untuk merasa terisolasi dan ditinggalkan
selama pandemi COVID?. Sebuah review
artikel mengenai caregiver burden pada
perawat pasien dementia sebelum pandemi
COVID-19 menemukan hasil serupa dimana
pasien dementia dengan tingkat keparahan
yang semakin memburuk, frontotemporal
dementia dan lamanya durasi sakit yang
diderita memiliki hubungand engan kejadian
caregiver burden yang tinggi®.

Program yang bertujuan  untuk
menangani kejadian burden pada pengasuh
pasien dementia ditemukan. Sebuah artikel
melakukan penelitian mengenai pemberian
interfensi dukungan keluarga dan kejadian
caregiver burden. Selama intervensi dilakukan
partisipan mendapatkan informasi mengenai
penyekit dementia, penanganan gejala
neuropsikiatrik dan kelompok komunitas dan
pelayanan yang tersedia untuk pasien dementia.
Rerata nilai ZBI Sebelum lockdown didapatkan
sebanyak 31.6 SD 13.9 setelah intervensi
dilakukan nilai turun menjadi 25.3 SD 12.9
p=0.000. Artikel ini menemukan bahwa

intervensi dukungan keluarga  dapat
mengurangi kejadian caregiver burden yang
dialami oleh pengasuh pasien dementia selama
lockdown COVID-19%. Hal tersebut juga di
dukung oleh salah satu artikel dari Italia dimana
bantuan profesional dari sebuah institusi atau
individual secara privat merupakan sebuah
faktor pelindung pengasuh dari kejadian
caregiver burden®. Senada dengan sebuah
review artikel yang membahas mengenai
intervensi psikologi pada pengasuh yang
merupakan keluarga pasien dementia dimana
intervensi  didapatkan dapat mengurangi
kejadian caregiver burden?,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kejadian caregiver burden pada
pengasuh pasien dementia ditemukan selama
pandemi COVID-19. Faktor yang
mempengaruhi  caregiver burden selama
pandemi COVID-19 adalah faktor yang terkait
pengasuh seperti karakteristik pengasuh yang
berupa jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
faktor psikologis dan faktor terkait perawatan
pasien selama pandemi COVID-19 dan faktor
terkait pasien seperti keparahan kondisi pasien
dementia.  Sehingga intervensi  kepada
pengasuh dibutuhkan untuk mengurangi
kejadian caregiver burden.
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